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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan informasi sebagai akibat perkembangan
pengetahuan saat ini tidak dapat dipungkiri. Kemudahan mengakses informasi
dengan memanfaatkan internet menjadi salah satu dampak kemajuan teknologi dan
informasi yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya itu, kemajuan
teknologi dan informasi juga memberikan dampak membantu memudahkan
kehidupan manusia. Sebut saja, kemudahan dalam bertransaksi saat berbelanja
kebutuhan sehari-hari, kemudahaan berkendara, dan sebagainya.

Generasi alpha disebut-sebut sebagai generasi yang sejak lahir sudah
terpapar kecanggihan teknologi dan informasi ini. McCrindle, seorang peneliti asal
Australia, menyebutkan bahwa generasi alpha adalah mereka yang lahir setelah
tahun 2010 hingga 2024. (McCrindle 2011, 222) Jika dilihat dari usia, maka
sebagian dari mereka adalah anak-anak yang saat ini duduk di bangku taman kanak-
kanak (TK). Generasi alpha memiliki kemudahan mengakses informasi yang
mengalir deras lewat teknologi yang juga serba canggih. Hal ini tentu saja dapat
mendorong mereka menjadi lebih cerdas dikarenakan kemudahan akses untuk
mendapatkan informasi. Jika disikapi dengan tepat, maka kemajuan teknologi dan
informasi yang pesat serta berbagai perubahan yang menyertainya ini dapat
mendorong anak untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah, kreativitas,

pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan manajemen diri.



Dapat dibayangkan bahwa sekitar 15 atau 20 tahun mendatang anak-anak
yang saat ini masih berusia dini atau duduk di bangku TK sudah menjadi individu
dewasa yang siap berkarya. Mereka yang bertumbuh dan berkembang di tengah
derasnya paparan teknologi dan informasi ini disebut bakal menghadapi banyak
perubahan di segala bidang, seperti sosial, ekonomi, lingkungan sekitar, dan
sebagainya. (Reis 2018, 10) Menyikapi kondisi tersebut, kemandirian maupun
kreativitas merupakan dua hal yang sebaiknya ditanamkan dalam diri anak sejak
dini. Hal ini penting karena pada masa tersebut anak-anak bukan saja dipersiapkan
untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, namun juga penting bagi
perkembangannya sebagai individu di tengah kemajuan zaman.

Mengembangkan kemandirian anak merupakan salah satu fungsi
pendidikan anak usia dini sebagaimana disebutkan di dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2003. Kemandirian merupakan modal
bagi anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang siap menghadapi masa depan dengan
baik. Kemandirian diperlukan karena kebutuhan anak untuk dapat bertanggung
jawab dalam memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan perkembangan usianya.
Kemandirian merupakan ciri-ciri dari kepribadian yang sehat, yang ditunjukkan
lewat cara berpikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan
mengembangkan diri, serta menyesuaikan diri secara konstruktif dengan
lingkungannya. (Susanto 2017, 35) Kemandirian merupakan sesuatu hal yang
penting, yaitu sebuah modal dasar bagi anak untuk dapat bertahan hidup. Hal ini
bukan saja mengenai pemenuhan hal-hal yang terkait kebutuhan fisiknya, namun
juga menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya memiliki kompetensi. (Hendrick dan

Weismann 2006, 136-137)



Selain kemandirian, mengembangkan kreativitas juga termasuk ke dalam
salah satu fungsi pendidikan anak usia dini. Hal ini karena anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang ditandai dengan perkembangan aktivitas
jasmani, meningkatnya keterampilan, dan proses berpikir. Perkembangan proses
berpikir ditandai dengan munculnya kreativitas. Ini merupakan sebuah proses yang
mampu melahirkan gagasan dan atau langkah-langkah baru dalam diri seseorang.
Mayesky (2009) menyebutkan bahwa kreativitas merupakan cara berpikir,
bertindak, atau melakukan sesuatu yang orisinal bagi individu dan mendapatkan
penghargaan baik dari dirinya sendiri, maupun orang lain. Menurutnya, seorang
anak tidak perlu menjadi yang pertama dalam menciptakan sesuatu untuk disebut
kreatif. Kreativitas dapat ditemukan di mana saja, di sekolah, di rumah, pada
pelajaran seni, maupun sains. (Mayesky 2009, 4) Kreativitas perlu ditanamkan
sejak usia dini, terlebih di tengah-tengah kemajuan teknologi dan informasi seperti
saat ini. Hal ini diperlukan sebagai dasar bagi anak-anak dalam menyambut
perkembangan dunia di masa depan yang terus mengalami perubahan secara cepat.
Karenanya, pendidikan anak usia dini pun diharapkan dapat menyediakan ruang
yang dibutuhkan guna menanamkan kreativitas pada anak. (Leggett 2017, 845)

Kemandirian maupun Kreativitas merupakan dua hal penting yang perlu
dimiliki seseorang agar dapat bertahan hidup serta meraih keberhasilan. Dalam
kondisi zaman yang terus mengalami perkembangan dan kemajuan, hanya orang-
orang yang memiliki kreativitas dan mandiri yang mampu menghadapi mengatasi
berbagai persoalan yang dihadapi. Kreativitas dan kemandirian menjadi begitu
bermakna sehingga diperlukan upaya mengembangkannya sejak anak masih

berusia dini. Seiring usia yang bertambah, anak-anak akan bertambah dewasa dan



menemukan banyak persoalan. Seiring pertambahan usia tersebut pula, orangtua
tidak dapat mendampingi anak-anak secara terus menerus, sehingga mereka perlu
dilatih untuk memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.

Kemandirian maupun kreativitas dipengaruhi oleh sikap maupun nilai-nilai
yang ditanamkan orangtua di tengah-tengah keluarga, sebagai lembaga pendidikan
yang utama dan terutama bagi anak. Seperti dikutip dari okezone.com, orangtua
tentu saja berupaya menunjukkan kasih sayang kepada anak. Namun, acap kali
orangtua menunjukkannya dengan keinginan untuk menyenangkan anak, sehingga
orangtua memberikan segalanya, memfasilitasi semua hal yang dibutuhkan anak,
serta sangat melindungi anak. Dalam hal ini, orangtua menunjukkan kasih sayang
dengan memanjakan anak. Peneliti Connie Dawson dan David J. Bredehoft
menyebutkan salah satu penelitian mereka menunjukkan bahwa remaja yang
beranjak dewasa, yang dimanja sejak masih kanak-kanak, bertumbuh menjadi
sosok yang tidak gembira, serta meyakini bahwa sumber kebahagiaan adalah
sesuatu yang berada di luar dirinya. Anak yang dibesarkan dalam kondisi tersebut
secara berlebihan pun terbiasa merengek dan tidak jarang memanipulasi orang lain
untuk mendapatkan keinginannya, serta tumbuh menjadi sosok yang tidak
bertanggung jawab. Selain itu, berdampak pada keterampilan memecahkan masalah
yang rendah, yang kemudian dapat menyebabkan anak menjadi tidak bahagia
dengan diri sendiri. (okezone.com, 21 Juli 2018)

Selain itu, saat ini, sebagaimana dikutip dari kompas.com, berkembang pola
asuh yang orangtua yang berusaha mengeluarkan semua potensi anak sejak dini
karena adanya kekhawatiran atas kehidupan anak yang sebenarnya baik-baik saja.

Orangtua merasa terlalu khawatir jika anaknya menderita sehingga berusaha



mengontrol semua yang dilakukan dan dialami anak. Bahkan, orangtua senantiasa
menjadi penolong atas segala persoalan yang anak hadapi. (kompas.com, 19
September 2018) Hal ini dapat berdampak pada kurangnya kepercayaan diri
maupun kemandirian anak, memiliki daya juang yang rendah, mudah mengalami
stres, serta mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Ada pula orangtua yang memberikan kebebasan bagi anak sepenuhnya
untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan kehendaknya. Meski demikian,
orangtua bersikap protektif terhadap anak. Karena tidak terlalu diatur oleh orangtua,
anak tumbuh menjadi menjadi pribadi yang berani menyampaikan pendapat dan
perasaannya. Namun, hal ini juga berdampak negatif bagi anak, yaitu cenderung
untuk melanggar aturan di luar rumah. (sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id, 8
Agustus 2018)

Berdasarkan hal di atas, pola asuh orangtua menjadi kunci penting bagi
pembentukan diri anak. Bahkan, dalam peringatan Hari Keluarga beberapa waktu
lalu, pemerintah melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) pun menegaskan bahwa keluarga dan pengasuhan orangtua merupakan
pilar pembangunan bangsa, yang memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai karakter di dalam diri seseorang sejak dini. (rri.co.id, 6 Juli 2018) Pola asuh
orangtua merupakan interaksi antara orangtua dengan anak di dalam keluarga.
Selain itu, pola asuh merupakan usaha orangtua mewujudkan peran dan fungsi di
tengah-tengah keluarga yang melahirkan berbagai cara dalam memelihara,
menuntun, melindungi, dan mengajarkan anak agar dapat berkembang dengan baik.

Pola asuh orangtua terhadap anak dapat mendorong atau mendukung

perkembangan kemandirian dan kreativitas anak yang diperlukan guna menghadapi



berbagai tantangan zaman saat ini maupun masa yang akan datang. Sebaliknya, pola
asuh orangtua terhadap anak pun dapat menghambat perkembangan kemandirian
maupun kreativitas anak. Pola asuh yang cenderung mengontrol anak dapat
mengakibatkan anak menjadi tidak bahagia, cenderung membandingkan diri
dengan orang lain, gagal berinisiatif, dan memiliki keterampilan komunikasi yang
lemah. (Santrock 2010, 404) Selain itu, pada usia dini, anak sedang belajar menaati
peraturan orangtua di rumah, sehingga semakin keras orangtua menunjukkan
kekuasaannya maka dapat menyebabkan kebekuan kreativitas anak. (Hurlock 1992,
8)

Ada beragam pola asuh yang dapat diterapkan oleh orangtua terhadap anak-
anaknya. Diana Baumrind menyebutkan bahwa terdapat empat bentuk pola asuh
orangtua, yaitu otoritatif, otoritarian, menuruti, dan mengabaikan. (Santrock 2014,
87) Pola asuh meliputi hubungan antara orangtua dan anak, serta bimbingan
orangtua, dapat mengembangkan kemandirian dan kreativitas anak. Baik
kemandirian maupun Kreativitas akan berkembang melalui latihan yang dilakukan
secara terus menerus sejak anak masih berusia dini. Keluarga menjadi tempat
terutama serta pertama bagi anak untuk belajar segalanya, dan orangtua berperan
menjadi role model yang pertama bagi anak. Hasil pembelajaran di rumah tersebut
pun dapat terlihat pada diri anak ketika berada di sekolah, yaitu apakah anak dapat
menunjukkan kreativitasnya serta terlibat secara mandiri dalam berbagai kegiatan
di sekolah. (Hendrick dan Weissman 2006, 13)

Kemandirian dan kreativitas anak dapat dicapai jika mendapatkan
pengasuhan yang tepat. Pola asuh otoritatif disebut sebagai bentuk pola asuh

orangtua yang menerapkan batas dan kendali pada tindakan anak-anak. Namun,



orangtua tetap bersikap hangat, menunjukkan kasih sayang, dan memberikan
dukungan terhadap perilaku anak yang membangun. Anak pun belajar dari proses
berpikir dan berperilakunya tentang hal yang dilakukannya, apakah itu benar atau
salah, baik atau buruk, dan sebagainya. (Surna & Pandeirot, 2014, 105) Beberapa
penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh otoritatif dengan
kemandirian maupun kreativitas. Dalam hal ini, orangtua yang menerapkan pola
asuh otoritatif menunjukkan bahwa pola asuh tersebut mendorong anak-anak
menjadi mandiri dan menumbuhkan kreativitas mereka. Penelitian yang dilakukan
terhadap terhadap anak-anak usia prasekolah di TK Negeri Pembina, Manado,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh otoritatif dengan
kemandirian. (Mantali et.al 2018, 5) Pada penelitian tersebut, kemandirian anak
ditunjukkan lewat kemampuan melakukan sesuatu hal tanpa mendapatkan bantuan
orang lain. Penelitian yang dilakukan di Sanggar Seni Banitas, Jember,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis atau otoritatif
dengan kreativitas. Pada penelitian tersebut, kreativitas anak ditunjukkan di
antaranya dengan menunjukkan rasa ingin tahu dan kemampuan berimajinasi.
(Ihdafiyah et.al 2017, 2)

Kepala sekolah di TK SKCC Bogor mengakui bahwa pola asuh orangtua di
tengah-tengah keluarga membentuk kemandirian maupun kreativitas anak, yang
kemudian terlihat atau nampak dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Dalam
kesehariannya, tidak jarang orangtua memberikan bantuan kepada anak untuk
melakukan hal yang sesungguhnya sudah dapat dilakukan anak, seperti
memakaikan sepatu dan membawakan barang-barang atau tas anak saat pergi ke

sekolah. Alasan yang sering dilontarkan orangtua salah satunya adalah karena



sudah waktunya untuk berangkat ke sekolah, sementara anak membutuhkan waktu
yang agak lama ketika memakai sepatunya sendiri.

Dalam hal kreativitas anak, kepala sekolah TK SKCC Bogor menyebutkan
bahwa sekolah memberikan rangsangan berupa kegiatan maupun fasilitas yang
mendukung. Dorongan yang diberikan guru ketika anak menggambar atau
mewarnai sesuai idenya sendiri, misalnya, diharapkan dapat mengembangkan
kreativitas anak. Namun, ada kalanya, menurut kepala sekolah TK SKCC Bogor,
orangtua membatasi berbagai gerak anak, misalnya membatasi anak ketika bermain
di rumah lantaran dianggap membuat rumah menjadi berantakan, maupun saat
orangtua memberikan gadget untuk meminta anak agar dapat duduk dengan tenang
atau sekadar mengisi waktu luang. Selain itu, ada kalanya, orangtua membolehkan
anak mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang diinginkan anak
yang bertujuan mengembangkan kreativitas.

Hasil studi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa bentuk pola asuh yang
paling dominan diterapkan oleh orangtua dari anak-anak berusia 5 sampai 6 tahun
di TK SKCC Bogor adalah pola asuh otoritatif. Sehingga, dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada pola asuh otoritatif.

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas itulah yang
melatarbelakangi peneliti untuk mengetahui hubungan pola asuh orangtua terhadap
anak, secara khusus yaitu hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif dengan
kemandirian maupun kreativitas anak-anak berusia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC
Bogor. Peneliti memberi judul penelitian ini “Hubungan Pola Asuh Otoritatif
dengan Kemandirian dan Kreativitas Anak Usia 5 Sampai 6 Tahun di TK SKCC

Bogor™.



1.2. Identifikasi Masalah

Anak yang berusia 5 sampai 6 tahun sedang berada di tahap akhir masa
kanak-kanaknya. Pada usia ini, anak sudah menunjukkan lebih banyak
kemampuannya dalam berpikir maupun aspek sosial, misalnya menunjukkan
keingintahuan yang besar, lebih siap untuk berpisah dengan orangtua selama
beberapa waktu, mampu menerima tanggung jawab yang sesuai dengan usianya,
dan sebagainya. Orangtua perlu mengetahui perkembangan anak yang berusia 5
sampai 6 tahun dan memberikan stimulasi yang tepat dalam pola asuh sehari-hari.
Pola asuh orangtua yang tepat dapat menumbuhkan kemandirian dan kreativitas
anak yang bermanfaat bagi diri anak di masa kini dan masa yang akan datang,
terutama dalam menyikapi berbagai tantangan zaman serta kemajuan teknologi dan
informasi yang begitu cepat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kemandirian merupakan keterampilan yang sebaiknya dilatih sejak anak masih
berusia dini. Hal ini dikarenakan dalam berbagai kondisi, anak pada akhirnya tidak
dapat selalu didampingi dan dibantu oleh orangtua. Karenanya, orangtua dapat
membangun kemandirian anak lewat beberapa kegiatan yang sesuai dengan usia
anak.
2) Kreativitas anak juga dapat dilatih melalui berbagai kebiasaan yang diterapkan
oleh orangtua dalam kehidupan sehari-hari di rumah, seperti mendorong dan
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengutarakan pendapat atau usulannya,
mengajaknya melakukan permainan menggunakan benda-benda di sekitarnya, dan

sebagainya. Kreativitas diperlukan anak agar kelak ia mampu memecahkan



masalah yang terjadi dalam kehidupan seiring pertambahan usianya. Karenanya,
orangtua perlu menumbuhkan kreativitas anak lewat beberapa kegiatan yang sesuai
dengan usia anak.
3) Orangtua berusaha memberikan yang terbaik bagi anak. Hal ini dapat terlihat
pada bentuk pola asuh yang diterapkannya pada anak. Peran orangtua di dalam
keluarga melahirkan berbagai cara dalam memelihara, menuntun, melindungi, dan
mengajarkan anak agar dapat berkembang dengan baik. Dalam hal ini, pola asuh
orangtua erat kaitannya dengan perilaku yang mendukung maupun membatasi
kemandirian serta kreativitas anak.
4) Orangtua memberikan berbagai fasilitas guna mendukung anak dalam
melakukan kegiatannya. Jika tidak disertai dengan dukungan dan arahan dari
orangtua maka hal tersebut dapat mengakibatkan anak menjadi tidak mandiri
maupun tidak kreatif, yang selanjutnya dapat berdampak bagi kemampuan anak
untuk memecahkan masalah serta bertahan hidup seiring dengan pertambahan usia.
1.3. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan ini sebagai berikut:

1) Penelitian ini dibatasi pada hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif dan

kemandirian anak-anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor.
2) Penelitian ini dibatasi pada hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif dan

kreativitas anak anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor.
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1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
dapat dirumuskan adalah:
1) Bagaimana penerapan pola asuh orangtua yang otoritatif terhadap anak-anak
berusia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor?
2) Apakah terdapat hubungan antara pola asuh orangtua yang otoritatif dengan
kemandirian anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor?
3) Apakah terdapat hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif dengan kreativitas
anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat dirumuskan tujuan dari
penelitian ini adalah:
1) Untuk menjelaskan tentang penerapan pola asuh orangtua yang otoritatif
terhadap anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor.
2) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif
dan kemandirian anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor.
3) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif
dan kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun di TK SKCC Bogor.
1.6. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, seperti dijelaskan di halaman

berikut ini:
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1) Secara teoritis

2)

a)

b)

Hasil temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan
ilmu pengetahuan yaitu tentang hubungan pola asuh orangtua yang otoritatif
dengan kemandirian dan kreativitas anak usia dini.

Hasil temuan penelitian diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan yaitu tentang pola asuh orangtua terhadap anak-anak di tengah

kondisi kecanggihan teknologi dan informasi saat ini.

Secara praktis

a)

b)

d)

Orangtua dapat melakukan evaluasi terhadap pola asuh terhadap anak
selama ini.

Orangtua semakin menyadari pentingnya menanamkan kemandirian dan
kreativitas anak di tengah-tengah keluarga, serta mewujudkannya dalam
pola asuh terhadap anak sehari-hari.

Guru mengetahui pentingnya menanamkan kemandirian dan kreativitas
anak lewat berbagai kegiatan di sekolah, serta mengomunikasikan
perkembangan anak perihal kemandirian dan kreativitas dengan orangtua
agar tercapai tujuan yang diinginkan.

Bagi peneliti, hal ini bermanfaat untuk menambah wawasan peneliti terkait
peran maupun pola asuh orangtua dalam menanamkan kemandirian dan
kreativitas anak usia dini di tengah kondisi kecanggihan teknologi dan

informasi saat ini.

1.7. Sistematika Penulisan

Kerangka penulisan tesis ini tersusun atas lima bab dengan perincian pada

masing-masing bab. Mulai dari latar belakang penelitian, permasalahan penelitian,
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metode penelitian yang digunakan, analisis data, pembahasan, dan diakhiri dengan
kesimpulan dan saran.

Pada bab satu, penulis mengemukakan sejumlah hal yang berkaitan dengan
latar belakang penelitian dilakukan. Lalu, dilanjutkan dengan mengidentifikasi
berbagai masalah yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti juga membuat
batasan masalah mengingat luasnya masalah penelitian yang teridentifikasi.
Batasan masalah ini mengarahkan secara lebih fokus masalah penelitian yang
ditemukan. Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut,
peneliti pun merumuskan tujuan dari penelitian ini. Selain itu, peneliti juga
menjabarkan manfaat dari penelitian ini.

Pada bab dua, peneliti menyajikan kajian literatur yang menjelaskan tentang
variabel-variabel di dalam penelitian. Dalam bab ini, peneliti menguraikan kajian
pustaka yang menjadi referensi guna menjelaskan teori mengenai pola asuh
otoritatif, kemandirian, dan kreativitas anak. Peneliti juga menjabarkan kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian pada bab ini.

Bab tiga menjelaskan metode penelitian. Pada bab ini, peneliti menguraikan
desain dan tahapan-tahapan penelitian yang diperlukan guna mengumpulkan data,
mengolah, menganalisis, serta menginterpretasi data. Selain itu, peneliti juga
menjelaskan tentang tempat dan subjek penelitian.

Bab empat menjawab rumusan permasalahan yang dijabarkan pada bab
satu. Peneliti menjawab rumusan permasalahan dengan memaparkan hasil
penelitian yang diperoleh dan pembahasannya. Pada bab ini, peneliti menjelaskan
hasil analisis data yang diperoleh dari subjek penelitian dan menginterpretasi data

tentang setiap variabel penelitian, serta mengaitkannya dengan landasan teori.
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Pada bab lima, peneliti memaparkan kesimpulan yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Selain itu, peneliti juga memberikan saran-saran
untuk dapat diimplementasikan oleh orangtua, guru, dan sekolah, serta penelitian

yang dilakukan selanjutnya.
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